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The Influence of Teamwork, Work Motivation, and Work Environment on the Performance of Employees at Mie Gacoan Branch Sidoarjo
[Pengaruh Kerja Sama Tim, Motivasi Kerja, dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada Mie Gacoan Cabang Sidoarjo]
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Manajemen, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia *Email Penulis Korespondensi: dewiandriani@_umsida.ac.id

Page | 1
2 | Page
Page | 3

and test much collaboration,_ inspiration, and work environment have
on the execution of Mie Gacoan representatives of the Sidoarjo department. Information collection through a survey employing a basic arbitrary
samping strategy with a least of 126 respondents. This investigate strategy is quantitative utilizing numerous direct relapse with SPSS 22 as
information preparing computer program. The comes about appeared that collaboration mostly had a positive and noteworthy impact on the
execution of Mie Gacoan workers of the Sidoarjo department, at that point work inspiration in part had a positive and noteworthy impact on the
execution of Mie Gacoan representatives of the Sidoarjo department, and the work environment in part had a positive and noteworthy impact on
the execution of Mie Gacoan workers of the Sidoarjo department. At the same time, collaboration, work inspiration and work environment have a
postive and critical impact on the execution of Mie Gacoan workers of the Sidoarjo department.
Keywords - performance of employees; teamwork; work environment; work motivation.

Abstrak. Riset berikut dijalankan guna memahami dan menguji pengaruh kerja sama tim, motivasi kerja dan

Mie Gacoan cabang Sidoarjo. Data riset dihimpun lewat penyebaran angket dengan pemilihan sampel memakai simple
random sampling dengan minimal subyek 126. Riset berikut memakai metode kuantitatif analisis regresi linear berganda dengan aplikasi SPSS
22 sebagai pengolah data. Hasil riset memaparkan bahwasanya kerja sama tim secara individual berdampak pada karyawan Mie Gacoan
cabang Sidoarjo, kemudian motivasi kerja secara individual berdampak pada karyawan Mie Gacoan cabang Sidoarjo, lalu lingkungan kerja
secara individual berdampak pada karyawan Mie Gacoan cabang Sidoarjo. Secara bersamaan kerja sama tim, motivasi kerja, dan lingkungan
kerja berdampak pada kinerja karyawan Mie Gacoan cabang Sidoarjo.
Samping | 1
2 | Samping
Samping | 3

_- kerja sama tim;_ _

1. -
SDM ( ialah aset berharga dalam sebuah organisasi yang memiliki kemampuan untuk memberikan dampak positif dan
menjadi dasar untuk menetapkan tujuan bisnis. Sumber daya manusia merupakan elemen dominan pada operasional suatu bisnis, lantaran
mereka berperan sebagai peserta, perencana, serta penentu pencapaian tujuan bisnis [1]. Hingga saat ini, tantangan yang dihadapi setiap
perusahaan ialah menciptakan SDM yang bermutu guna mengoptimalkan kontribusi tiap karyawan terhadap tujuan perusahaan [2]. Untuk
mengetahui kualitas karyawan dapat mengetahuinya dengan melihat kinerja karyawan tersebut. Kinerja menurut Kashmir [3] ialah hasil dari
perilaku kerja dan pekerjaan yang dijalankan saat melakukan tugas dan Kinerja
karyawan ialah masalah individu, lantaran setiap pegawai mempunyai taraf kompetensi yang berbeda dalam menjalankan pekerjaannya [4].
Semakin baik kemampuan karyawan untuk bekerja, semakin tinggi kinerjanya dan sebaliknya [5].
kinerja karyawan mengalami peningkatan atau penurunan karena berbagai faktor, salah satunya kerja sama tim. Kerja sama tim ialah cara yang
efektif guna menyatukan semua pegawai dengan memisahkan beragam tugas guna mewujudkan tujuan kerja [6]. Kerja sama tim adalah upaya
untuk mencapai target bekerja, melalui kekuatan pendorong energi dan sinergi dari orang-orang yang menjadi bagian dari tim [7]. Hal ini bisa
terjadi karena dalam proses kerja sama tim, akan muncul berbagai solusi yang tidak bisa diselesaikan sendiri. Dengan demikian, kerja sama tim
merupakan salah satu kriteria untuk mencapai efisiensi tim, yang mempengaruhi pencapaian tujuan kerja [8].
Aspek lain yang berdampak pada kinerja pegawai berikutnya ialah motivasi dalam bekerja. Penting untuk memberikan motivasi kepada
karyawan di tempat kerja sehingga mereka memiliki semangat yang tinggi, yang mempengaruhi peningkatan kinerja mereka di tempat kerja [9]
sehingga karyawan berlomba untuk menjadi karyawan yang terbaik dalam perusahaan [10]. Motivasi dinilai sebagai perilaku yang mendukung
orang untuk melakukan sesuatu ketika mereka bertindak dengan efek positif [11], sehingga motivasi untuk bekerja dipahami sebagai perasaan
yang menjadi kekuatan pendorong yang menginspirasi semangat untuk bekerja sehingga seseorang dapat bekerja secara optimal [12].
Munculnya motivasi pada seseorang jelas dimotivasi oleh adanya kebutuhan hidup yang baik, bahwa ketika memenuhi kebutuhan pokok
seseorang, seseorang akan bekerja keras dan berdampak pada kinerjanya yang meningkat sesuai dengan tujuan perusahaan [13] dan
didukung oleh perhatian khusus Perusahaan kepada karyawan sebagai imbalan atas hasil yang ditunjukkan [14].
Selain kerja sama tim dan motivasi dalam bekerja, lingkungan kerja juga berdampak pada dua faktor yang disebutkan di atas [15]. Lingkungan
kerja ialah kehidupan psikologis, sosial serta fisik suatu bisnis yang berdampak pada karyawannya dalam pelaksanaan tugasnya [16] disamping
itu lingkungan kerja juga dari sudut pandang psikologis dipengaruhi oleh waktu jumlah jam kerja, waktu istirahat, kebosanan, pekerjaan yang
monoton, kelelahan dan banyak lagi [17]. Di sisi lain, lingkungan kerja ialah keadaan atau suasana di sekeliling tempat kerja, yang bersifat fisik,
seperti ukuran ruang kerja, pencahayaan, penempatan barang, dll., dan non-fisik, seperti keselamatan, hubungan dengan rekan kerja, yang
dengan demikian memberikan rasa aman, kebahagiaan, dan ketenangan di tempat kerja [18]. Lingkungan kerja yang berkualitas ialah



lingkungan yang bisa menggairahkan pegawai dan memberi mereka rasa tanggung jawab, meningkatkan produktivitas mereka di tempat kerja
[19].

Pertumbuhan dan perkembangan ekonomi di era globalisasi saat ini sangat tidak dapat diprediksi, sehingga setiap perusahaan saling bersaing
terlebih untuk bersaing dengan perusahaan sejenis lainnya dalam hal peningkatan penjualan, salah staunya dalam sektor makanan. Ada
berbagai jenis makanan yang beredar di pasaran, termasuk mie pedas, yang kini tengah berkembang signifikan [20]. Mie Gacoan_ialah satu
diantara merek_ dari jaringan restoran mie pedas No1 di Indonesia_dan sebagai anak perusahaan dari PT Pesta Pora Abadi, yang _
telah_ada semenjak tahun 2016 dan kini telah menjadi marketleader di berbagai kota di pulau Jawa [21]. Membawa konsep melalui harga
yang affordable, adanya Mie Gacoan telah mendapatkan apresiasi yang luar biasa sehingga tiap bulan pada satu cabang dapat melayani ribuan
konsumen yang siap menikmati hidangan mie pedas [22]. Mengingat keadaan di mana Mie Gacoan dibanjiri konsumerisme setiap hari, setiap

karyawan harus bekerja keras untuk mencapai target kerja dan perusahaan dapat mempertahankan gelarnya marketleader-yang sudah melekat
di Mie Gacoan. Selain kelebihan Mie Gacoan yang sudah disebutkan, ada juga kekurangan dari Mie Gacoan yang sering dibahas, bahkan
dirasakan oleh peneliti sendiri, yaitu waktu tunggu penyajian pesanan baik dine in dan takeaway, yang mana berkisar antara 30 menit hingga
50 menit atau lebih, dan fenomena ini terjadi di hampir semua toko Mie Gacoan. Bersumber hal tersebut, penulis tertarik menjalankan riset di
berbagai bidang Mie Gacoan Sidoarjo untuk mengetahui kualitas kerja karyawan berdasarkan tiga faktor yang dibahas oleh peneliti, yaitu kerja
sama tim, motivasi dalam bekerja, dan faktor yang berkaitan dengan lingkungan kerja.

Penelitian ini didasarkan pada research-gap penelitian sebelumnya [23] oleh Oktarini dkk. pada tahun 2023 dalam rangka kerja sama sama tim
di PT. Matahari pada sampel jenuh salah satu departemen di lokasi penelitian, hasil riset memaparkan bahwasanya kerja sama tim memiliki
efek positif pada kinerja karyawan. Kemudian dalam penelitian [24] Fauziyah dkk. Pada tahun 2020 tentang motivasi kerja Dengan sampel
karyawan di tempat tersebut, menghasilkan bahwasanya motivasi kerja memiliki dampak signifikan dan positif pada kinerja karyawan.
Selanjutnya riset [25] Khandayani dan Daulaya pada tahun 2021 terhadap karyawan PT. Bank Sumut Medan mengatakan bahwa lingkungan
kerja memiliki dampak signifikan dan positif pada kinerja karyawan. Ketiga riset memaparkan bahwasanya kerja sama tim, motivasi di tempat
kerja, serta lingkungan kerja berefek positif pada pegawai di sektor ritel dan pelayanan, sedangkan ketiga faktor ini belum diketahui apakah
mempengaruhi karyawan di sektor FnB (Food and Beverage), yang berbeda dari dua bidang sebelumnya, yaitu durasi layanan pemesanan,
kemudian kesesuaian makanan yang disajikan dengan pesanan dan rasa makanan, dari hal-hal tersebut penting untuk menjaga kualitas
pekerjaan karyawan agar dapat menjaga citra perusahaan di kalangan pelanggan.

Berdasarkan uraian dasar yang dijelaskan, peneliti akan menjalankan riset berjudul “Pengaruh Kerja sama Tim, Motivasi Kerja dan Lingkungan
Kerja terhadap Kinerja Karyawan”. Tujuan riset berikut ialah guna mengoptimalkan efisiensi karyawan di perusahaan.

Pertanyaan Penelitian: Bagaimana kerja sama tim, motivasi untuk bekerja, dan lingkungan kerja mempengaruhi kinerja karyawan?

Tujuan penelitian:

Tujuan riset berikut ialah guna memahami:

1. Kerja sama tim memengaruhi kinerja karyawan

2. Motivasi di tempat kerja sebagian mempengaruhi kinerja karyawan

3. Lingkungan kerja memengaruhi kinerja karyawan

4. Kerja sama tim, motivasi untuk bekerja, dan lingkungan kerja semuanya pada saat yang sama memengaruhi kinerja karyawan

Rumusan Masalah:

1. Apakah kerja sama tim memengaruhi kinerja karyawan?

2. Apakah motivasi di tempat kerja mempengaruhi kinerja karyawan?

3. Apakah lingkungan kerja memengaruhi kinerja karyawan?

4. Apakah kerja sama tim, motivasi, dan lingkungan kerja memengaruhi kinerja karyawan pada saat yang bersamaan ?

Kategori SDG: https://sdgs.un.org/goals/goal8 di bawah Kategori SDG 8, yakni peningkatan pertumbuhan ekonomi yang_ berkelanjutan
dan__merata, pekerja_yang_produktif dan optimal, serta pekerjaan yang layak

Literature review:

Kerja sama tim (x1)

Menurut Tanner dan Detoro, kerja sama tim atau Teamwork ialah wujud kerja tim dengan keahlian saling melengkapi yang bertujuan guna
mewujudkan visi dan misi yang telah disepakati sehingga terwujud hasil yang optimal [26]. Menurut Robins dan Timothi, kerja sama tim adalah
sekelompok usaha di mana setiap individu memberikan kontribusi sesuai porsinya, melalui upaya terkoordinasi [27]. Hal ini konsisten dengan
pernyataan West 2002 [24] menyebutkan bahwa ada banyak penelitian yang menunjukkan bahwa kerja sama tim meningkatkan efisiensi dan
efektivitas lebih baik daripada pekerjaan individu. Indikator kerja sama tim [28] Yaitu:

1. Interaksi Tim: Berinteraksi dengan karyawan untuk mengenal rekan kerja mereka lebih baik.

2. Konsep tujuan yang sama: konsep visi yang sama dan tugas kerja yang sama.

3. Minat pribadi dalam tim: Bersikaplah positif terhadap anggota tim lain untuk menghindari atau mengurangi perselisihan perburuhan

Temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa kerja tim memengaruhi kinerja karyawan, penelitian [29] Suryani pada tahun 2023, yang
mengatakan bahwasanya kerja sama tim memiliki dampak signifikan dan positif pada kinerja karyawan, dan kemudian dalam riset [30] oleh
Lubis et al. pada tahun 2024, yang menemukan bahwa kerja tim memengaruhi kinerja pegawai, hal yang sama ditemukan pada riset [31]
Saifuddin dkk. pada tahun 2023 bahwa kerja sama tim berdampak signifikan dan positif pada kinerja pegawai serta riset [32] Simatupang pada
tahun 2019, yang memaparkan bahwasanya kerja sama tim mempunyai dampak signifikan dan positif pada kinerja pegawai. Dalam penelitian
[33] Mahsun dkk. pada tahun 2023, yang terjadi sebaliknya yakni memaparkan bahwasanya kerja sama tim tidak berdampak signifikan pada
kinerja pegawai.

Motivasi kerja (x2)
menurut Edwin B. Flippo dalam penelitian [34] Motivasi adalah pengaturan karyawan dan organisasi sedemikian rupa sehingga mereka bekerja
secara optimal untuk mencapai tujuan dan keinginan karyawan. Caitner dkk [35] mengungkapkan motivasi bekerja adalah proses psikologis di



mana dorongan atau keinginan muncul untuk bertindak sehingga mencapai tujuan yang diinginkan. Hasibuan menjelaskan hal yang sama [36]
Motivasi bila dimanifestasikan dalam sumber daya, akan merujuk pada bagaimana mengarahkan potensi dan kekuatan sedemikian rupa hingga
mereka bisa bekerja secara produktif dan mencapai tujuan mereka. Indikator motivasi kerja [37] Yaitu:
1. Kebutuhan fisiologis: jumlah upah yang didapat
2. Kebutuhan akan keamanan: asuransi ketenagakerjaan atau asuransi yang diterima karyawan
3. Kebutuhan Sosial: Hubungan Antara Kolega di Tempat Kerja
4. Kebutuhan akan Penghargaan: Pengakuan dalam bentuk pujian atas kinerja yang ditunjukkan atau dalam bentuk lain
5. Kebutuhan aktualisasi diri: Memiliki kesempatan untuk terlibat dalam pekerjaan yang menarik dan menantang

Bukti sebelumnya menunjukkan bahwa motivasi kerja dapat memengaruhi kinerja, penelitian [38] Bagaskara dan Rahardja pada tahun
2018 memaparkan bahwasanya motivasi dalam bekerja berdampak pada kinerja pegawai, dan kemudian riset [39] oleh Isnaeni dkk. pada tahun
2023 memaparkan bahwasanya motivasi kerja mempengaruhi kinerja pegawai, dalam riset [34] Hariyanto dkk. pada tahun 2021 menemukan
bahwa motivasi untuk bekerja mempengaruhi kepuasan kerja karyawan, begitu juga dalam penelitian [40] Faizal dkk. pada tahun 2018
bahwasanya motivasi kerja berdampak pada kinerja pegawai, serta penelitian [41] dari Sopandi tahun 2022 bahwa motivasi dalam bekerja
berefek signifikan dan positif pada kinerja pegawai dan sebaliknya pada riset [42] Marliana dan Febrian pada tahun 2023 mengatakan bahwa
motivasi dalam bekerja tidak berdampak pada kinerja pegawai.

Lingkungan Kerja (x3)

Bersumber Nitisemito dalam riset [43] lingkungan kerja ialah beragam hal yang mengelilingi pegawai dan bisa berdampak pada cara mereka
menjalankan tugas. Menurut Schepers dan Van den Bergh dalam penelitian [44] Mendefinisikan lingkungan kerja dapat menginspirasi
karyawan untuk menjadi kreatif dan membentuk perilaku dan sikap mereka. Menurut Rahmawati dalam penelitian [45] Lingkungan kerja adalah
seluruh infrastruktur kerja yang terdapat di sekeliling pegawai yang menjalankan pekerjaan dan yang bisa berdampak pada pekerjaannya.
Menurut Sedarmayati dalam penelitian [46] lingkungan kerja ialah beragam perlengkapan dan peralatan yang ada di lokasi kerja, budaya dan
peraturan kerja. Indikator lingkungan kerja [47] Yaitu:

1. Sarana prasarana: ketersediaan peralatan fasilitas pendukung kerja

2. Pencahayaan: Kondisi pencahayaan di setiap tempat kerja

3. Suhu udara: sirkulasi udara di lingkungan kerja

4. Ruang gerak: luas tempat kerja yang sesuai kebutuhan

5. Keselamatan kerja: Kondisi kerja non-fisik yang mempengaruhi kenyamanan kerja.

Bukti yang tersedia hingga saat ini untuk menyatakan bahwa lingkungan kerja mempengaruhi kinerja termasuk penelitian [48] Wangi dkk. pada
tahun 2020 bahwasanya lingkungan kerja fisik bisa berefek signifikan dan positif pada produktivitas pegawai, kemudian dalam riset [49]
Kresmawan dkk. pada tahun 2021 bahwasanya lingkungan kerja berefek signifikan dan positif pada kinerja pegawai, diikuti dengan riset [50]
Pada tahun 2020, lingkungan kerja apa yang berefek pada kinerja pegawai, serta riset [51] Jerny dkk. pada tahun 2020 bahwasanya lingkungan
kerja berefek signifikan pada kinerja pegawai, termasuk dalam riset [52] Qoyyimah dkk. pada tahun 2019 bahwasanya lingkungan kerja
berdampak pada kinerja pegawai. Namun dalam penelitian, [16] Khoeriyah dkk. pada tahun 2019, yang terjadi sebaliknya yang memaparkan
bahwasanya lingkungan kerja tidak berdampak pada kinerja pegawai.

Kinerja Karyawan (Y)

Menurut Isnyar Budiarti dalam penelitian [53] Pengungkapan kinerja dalam bentuk catatan tentang apa yang telah dihasilkan pada aktivitas atau
fungsi dalam waktu tertentu. Menurut Moheriono pada riset [54] Ini mengartikan kinerja sebagai hasil dari pekerjaan yang dilakukan oleh
seseorang berdasarkan tanggung jawab dan tugas yang diberikan kepadanya. Menurut Thorang dalam penelitian [55] kinerja ialah kualitas dan
kuantitas pekerjaan yang dijalankan oleh seseorang atau sekelompok pada suatu organisasi dalam melaksanakan tugasnya, yang dipandu oleh
aturan yang ditetapkan. Menurut Shihab et al. dalam [56] kinerja adalah hasil diperoleh dari pekerjaan karyawan. Indikator kinerja karyawan
menurut penelitian [8] sebagai berikut:

1. Kualitas: Kualitas pekerjaan yang dilakukan

2. Kuantitas: Ketepatan waktu penyelesaian kerja dan peningkatan hasil kerja

3. Tanggung jawab: Kinerja yang selaras dengan tanggung jawab setiap karyawan

4. Inisiatif: Bekerja secara mandiri dan tanpa pengawasan dari pihak terkait

2. 1l. Metode

Metode analisis data yang dipakai pada riset berikut ialah metode studi kuantitatif. Metode kuantitatif ialah metode pengumpulan, pemrosesan,
penyederhanaan, penyajian dan analisis data agar bisa mengetahui deskripsi suatu kejadian [57]. Pada riset berikut, dilakukan sampel seluruh
karyawan Mie Gacoan di Sidoarjo, dengan pengambilan tiga cabang, yaitu Mie Gacoan Candi, Mie Gacoan Ponti, dan Mie Gacoan Magersari,
pengambilan ketiga cabang tersebut dilatarbelakangi alasan untuk memudahkan penelitian. Dengan menggunakan data karyawan Mie Gacoan,
dapat diketahui jumlah karyawan di cabang Mie Gacoan, yang bisa dicermati dalam Tabel 1.

Tabel SEQ Tabel \* ARABIC 1. Jumlah karyawan di Mie Gacoan Sidoarjo

Lokasi Cabang Jumlah Karyawan

Mie Gacoan-Ponti 38

Mie Gacoan-Teuku Umar 65

Mie Gacoan-Candi 80

Total 183

Pengambilan sampel dilakukan sesuai dengan rumus Slovin [58]. Selanjutnya, rumus Slovin ditulis dalam persamaan 1.

Dimana:

n = banyaknya sampel

N = total populasi

E = Persentase tingkat ketelitian pada riset berikut. e=0,05



Berdasarkan rumus Slovin, jumlah responden minimal yang dibutuhkan ialah 126, melalui teknik simple random sampling di mana seluruh
anggota populasi memiliki posisi yang sama yang mana mereka dapat dipilih sebagai sampel [28].

Metode penghimpunan data untuk riset berikut diperoleh dengan mendistribusikan kuesioner sebagai data primer menggunakan skala Likert.
Setiap jawaban kuesioner memiliki bobot atau skor tergantung pada skalanya Likert yaitu skala dengan skor 5 (sangat setuju), 4 (setuju), 3
(kurang setuju), 2 (tidak setuju), 1 (sangat tidak setuju) [41]. Melalui kuesioner yang didistribusikan, responden diharapkan dapat menanggapi
pernyataan atau pertanyaan dalam kuesioner berdasarkan lingkungan kerja tempat mereka bekerja, tanpa campur tangan dari pihak lain.
Berikutnya, data yang didapat dianalisis memakai teknik analisis data berupa pengujian validitas, reliabilitas pernyataan kuesioner dan
dilanjutkan dengan analisis regresi berganda. Analisis data riset berikut diolah dengan memakai software pemroses data atau SPSS untuk
menentukan tingkat pengaruh atau hasil diantara variabel independent (X) dan variabel dependent (Y).

Kerangka konseptual

Gambar 1. Kerangka konseptual

Informasi:

X1, X2, X3 : Variabel bebas (Variabel independen)
Y : Variabel terkait (Variabel Dependen)
Hipotesis

H1 : Kerja sama tim mempengaruhi kinerja karyawan Mie Gacoan di Sidoarjo

H2 : Motivasi kerja mempengaruhi kinerja karyawan Mie Gacoan di Sidoarjo

H3 Mie Gacoan di Sidoarjo

H4: Kerja sama tim, motivasi bekerja, dan lingkungan kerja mempengaruhi kinerja karyawan Mie Gacoan di Sidoarjo

Definisi operasional

Variabel independen (x)

1. Kerja sama tim

Indikator kerja sama tim yang digunakan berhubungan dengan penelitian [28] Yaitu:

1. Interaksi tim yang baik pada setiap peserta, dimana anggota masing-masing sudah saling mengetahui kepribadian masing-masing, sehingga
diketahui pro dan kontra di ruang kerja, sehingga kedepannya jika salah satu anggota berpotensi melakukan kesalahan dalam bekerja, anggota
lainnya dapat menjadi pengingat.

2. Konsep tujuan yang sama: Setiap peserta dapat melakukan pembagian tugas yang diberikan kepada mereka untuk mencapai tujuan kerja
mereka.

3. Minat pribadi dalam tim: Setiap anggota tim mampu bekerja secara profesional dengan anggota lain meskipun ada konflik di luar pekerjaan
dan mampu menghindari atau mengurangi konflik kerja yang tidak perlu atau pribadi.

2. Motivasi di tempat kerja

Indikator motivasi yang dipilih di tempat kerja berhubungan dengan penelitian [37] Yaitu:

. Kebutuhan fisiologis: jumlah pendapatan atau upah yang diperoleh, masa istirahat, pemberian tunjangan lain di tempat kerja.

. Kebutuhan akan rasa aman: menyediakan asuransi seperti BPJS dan menyediakan alat keselamatan di tempat kerja.

. Kebutuhan sosial: keadaan hubungan antara rekan kerja, baik pribadi maupun profesional.

. Kebutuhan akan penghargaan: apresiasi atas hasil pekerjaan yang dilakukan, baik melalui pujian maupun penghargaan.

. Kebutuhan untuk aktualisasi diri: kemampuan untuk terlibat dalam pekerjaan yang bisa mengoptimalkan potensi pegawai.

. Lingkungan kerja

Parameter lingkungan kerja yang dipakai terkait dengan riset [47] yakni:

1. Sarana dan prasarana: ketersediaan fasilitas yang cukup, aman dan mampu berfungsi sebagaimana mestinya.

W oA wWwN =

2. Pencahayaan: Pencahayaan yang memadai dan memadai meminimalkan terjadinya kesalahan pengoperasian.
3. Suhu Udara: Memberikan sirkulasi udara yang baik untuk meminimalkan kondisi udara panas.
4. Ruang untuk bergerak: Menyediakan ruang yang cukup untuk bergerak memudahkan karyawan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan
kepada mereka atau bekerja tanpa harus mengganggu tempat kerja rekan kerja lainnya, dalam hal ini, setiap bagian dari proses kerja memiliki
tempatnya sendiri dengan bagian dari ruang yang telah diperhitungkan.
5. Keselamatan di tempat kerja: Rasa aman karyawan dalam pekerjaan non-fisik, yaitu hubungan antara rekan satu tim dan hubungan dengan
atasan atau manajemen.
Variabel dependen (Y)

Kinerja Karyawan (Y)

Indikator kinerja karyawan yang dipilih terkait dengan pencarian [8] :
1. Kualitas: Karyawan dapat menyelesaikan tugas berdasarkan apa yang dipesan atau berdasarkan SOP yang Anda tentukan.
2. Kuantitas: Karyawan menyelesaikan tugas dengan hasil yang sejalan dengan tujuan yang ditetapkan dan dapat terus meningkat.
3. Tanggung jawab: Tugas yang dibebankan kepada pegawai bisa dijalankan dengan benar dan mereka dapat dimintai pertanggungjawaban.
4. Inisiatif: Karyawan yang mampu bekerja secara mandiri dan tanpa pengawasan dievaluasi sebagai karyawan yang kompeten

3. lll. Hasil dan diskusi

1. Analisis deskriptif

Riset berikut dijalankan di antara karyawan tiga toko Mie Gacoan di Sidoarjo. Penelitian ini melihat variabel seperti kerja sama tim, motivasi
untuk bekerja, dan lingkungan kerja, di mana kinerja karyawan merupakan variabel dependen. Hasil analisis deskriptif berikut disajikan dalam
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil analisis deskriptif

Descriptive Statistics



N Minimum Maximum Sum_  Mean_ Std. Deviation
Kerja-Sama-Tim (X1) 193 9.0040.00  6572.00 34.0518 2.71903
Motivasi-Kerja (X2) 193 6.00 30.00  4969.00 25.7461 2.30100
Lingkungan-Kerja (X3) 193 9.00 45.00 7395.00 38.3161 3.13558
Kinerja-karyawan (Y) 193 10.00 50.00 8244.00 42.7150 3.60073
Valid N (listwise) 193

Berdasarkan Tabel 2, dapat ditemukan bahwasanya jumlah sampel yang dikumpulkan adalah 193, yang sesuai dengan persyaratan
pengambilan sampel minimum rumus Slovin yaitu 126, standar deviasi variabel kerja sama tim adalah 2,719, dengan distribusi data memiliki
rata-rata 34,05. Kemudian standar deviasi variabel motivasi adalah 2,30 dengan nilai penyebaran data rata-rata 25,74. Hasil variabel untuk
standar deviasi lingkungan kerja 3,13, dan distribusi data rata-rata 38,31. Variabel kinerja karyawan memiliki nilai standar deviasi 3,60 dengan
rata-rata 42,71.

2. Uji validitas dan reabilitas
Kedua, uji validitas diperlukan guna mengukur validitas atau keakuratan pertanyaan yang terdapat pada angket. Data dianggap valid jika
memiliki r-hitung &gt; r-table, skor r-tabel riset berikut berdasarkan jumlah 193 sampel ialah 0,1188. Hasil pengujian validitas berikut ditunjukkan
dalam Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji validitas

P R Hitung Tabel R Hasil
x1.1. 0.187 0.1188 Sah
x1.2. 0.256 0.1188 Sah
x1.3. 0.154 0.1188 Sah
x1.4. 0.157 0.1188 Sah
x1.5. 0.183 0.1188 Sah
x1.6. 0.268 0.1188 Sah
x1.7. 0.294 0.1188 Sah
x1.8. 0.243 0.1188 Sah
x2.1. 0.213 0.1188 Sah
x2.2. 0.268 0.1188 Sah
x2.3. 0.247 0.1188 Sah
x2.4. 0.266 0.1188 Sah
x2.5. 0.162 0.1188 Sah
x2.6. 0.232 0.1188 Sah
x3.1. 0.291 0.1188 Sah
x3.2. 0.235 0.1188 Sah
x3.3. 0.248 0.1188 Sah
x3.4. 0.231 0.1188 Sah
x3.5. 0.179 0.1188 Sah
x3.6. 0.288 0.1188 Sah
x3.7. 0.317 0.1188 Sah
x3.8. 0.280.1188  Sah
x3.9. 0.355 0.1188 Sah
y1.1. 0.319 0.1188 Sah
y1.2. 0.399 0.1188 Sah
y1.3. 0.425 0.1188 Sah
y1.4. 0.26 0.1188  Sah
y1.5. 0.34 0.1188 Sah
y1.6. 0.251 0.1188 Sah
y1.7. 0.328 0.1188 Sah
y1.8. 0.331 0.1188 Sah
y1.9. 0.36 0.1188  Sah
y1.10.  0.386 0.1188 Sah

Tabel 3 menunjukkan bahwa semua indikator r-hitung &gt; r-tabel, sehingga data riset dikatakan sah atau valid.

Selajutnya ialah pengujian reliabilitas, pengujian berikut dijalankan guna mengukur kadar masing-masing variabel [59] dengan kriteria
Cronbanch Alpha &gt; r-tabel. Hasil uji reliabilitas bisa dicermati dalam Tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji reliabilitas Variabel Cronbach's Alpha Hasil

Kerja-Sama-Tim (X1)___0.481 Reliabel Motivasi-Kerja (X2) 0.466 Reliabel

Lingkungan-Kerja (X3) 0.577 Reliabel Kinerja-Karyawan (Y)_0.679 Reliabel

Bersumber Tabel 4, bisa dicermati bahwasanya seluruh variabel mempunyai skor cronbanchs alpha &gt; r-tabel, sehingga keempat variabel
dinyatakan realibel.

3. Uji asumsi klasik

Uji normalitas

Pengujian normalitas dipakai guna menetapkan apakah data terdistribusi normal ataukah tidak ketika digunakan untuk model regresi [59].
Dalam riset berikut, dijalankan dua jenis pengujian normalitas, yakni dengan statistik dan grafik. Pengujian normalitas, yang menggunakan



grafik, ditampilkan dalam dua bentuk: p-plot dan bagan histogram. Hasil pengujian normalitas memakai histogram bisa dicermati dalam Gambar
2.

Gambar 2. Tabel Histogram Uji Normalitas

Gambar 2 menunjukkan bahwa distribusi data dalam histogram didistribusikan di sisi kanan dan kiri, sehingga dianggap sebagai distribusi data
normal. Kemudian , visualisasi grafik p-plot bisa dicermati dalam Gambar 3.

Gambar 3. Grafik pplot dari uji normalitas
Pada Gambar 3, bisa dipahami bahwasanya sejumlah titik tersebut terletak di sekeliling garis diagonal dan mengikuti garis diagonal, sehingga

hasilnya bisa dikatakan bahwasanya data didistribusikan secara normal. Selanjutnya, representasi statistik dari hasil uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov bisa dicermati dalam tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Unstandardized Residual N_ 193
Normal Parametersa,b Mean .0000000 Std. Deviation 2.07988658
Most Extreme Differences Absolute .075

Positive .049
Negative -.075
Test Statistic .075

Asymp. Sig. (2-tailed)_. 010 ¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Menurut Tabel 5, Asymp sig (2-tailed) adalah 0,10, yang melebihi taraf signifikan 0,05, hingga ditemukan bahwasanya data tersebut terdistribusi
normal.
Pengujian Multikolinearitas
Pengujian multikolinearitas dipakai guna menetapkan apakah terdapat hubungan yang kuat diantara variabel X [60], di mana kriteria bebas
multikolinearitas ialah skor toleransi &gt; 0,10 dan skor VIF &lt; 10,00 terpenuhi. Hasil pengujian multikolinearitas bisa dicermati dalam Tabel 6.
Tabel 6. Hasil uji multikolinearitas Coefficientsa Model Unstandardized-Coefficients Standardized-Coefficients t _Sig. Collinearity
Statistics B_ Std. Error_ _Beta Tolerance_ _VIF 1 (Constant) 3.387 2.049 1.653 .100

Kerja-Sama-Tim (X1)  .420 .095 .317 4.403 .000 .340 2.937

Motivasi-Kerja (X2) .272 .088 .174 3.101 .002 .562 1.778

Lingkungan-Kerja (X3) .471 .087 .410 5.436 .000 .311 3.220
a. Dependent Variable: Kinerja karyawan (Y)

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai toleransi untuk variabel kerja sama tim adalah 0,340 &gt; 0,10, nilai VIF adalah 2,937 &lt; 10,00, variabel
motivasi kerja nilai toleransi adalah 0,562 &gt; 0,10, skor VIF ialah 1,778 &lt; 10,00, lalu variabel lingkungan kerja skor toleransinya ialah 0,311
&gt; 0,10, dan skor VIF ialah 3,220 &lt; 10,00. Dengan demikian data terbebas dari multikolinieritas.

Tes heteroskedastisitas

Uji heteroskedasistitas [61] digunakan untuk mengetahui perbedaan varians residual antar periode pengamatan. Pada riset berikut, dijalankan
dua jenis uji yakni melalui scatterplot dan glejser. Ketika heteroskedastisitas terjadi, titik-titik membentuk pola tertentu, seperti pembesaran, atau
penyusutan. Pada uji glejser, nilai Sig pada heteroskedastisitas adalah &lt; 0,05. Hasil uji diagram scatterplot ditunjukkan dalam Gambar 4.

Gambar 4. Scatterplot Uji Heteroskedastisitas

Gambar 4 memaparkan bahwasanya titik distribusi tidak membentuk pola tertentu, hingga data bebas dari heteroskedastisitas. Dalam uji

gletser, ini bisa dicermati dalam tabel 7.

Tabel 7. Hasil tes heteroskedastisitas

Coefficientsa

Model Unstandardized-Coefficients Standardized-Coefficients T_ Sig.
B_ Std. Error_ Beta_

1 (Constant) 4.604 1.355 3.397 .001
Kerja-Sama-Tim (X1)  -.010 .063 -.020 -.161 .872
Motivasi-Kerja (X2) -.112 .058 -.184 -1.927 .055
Lingkungan-Kerja (X3) .004 .057 .009 .069 .945

a. Dependent Variable: abs_res

Tabel 7 menunjukkan bahwasanya nilai sig kerja sama tim adalah 0,87 &gt; 0,05, kemudian motivasi bekerja taraf sig. 0,055 &gt; 0,05, dan
variabel lingkungan kerja mempunyai sig. 0,945 &gt; 0,05, dengan demikian, data bebas dari heteroskedastisitas.

4. Analisis regresi linier berganda

Setelah variabel dinyatakan bebas oleh pengujian asumsi klasik, tahapan berikutnya ialah analisis regresi linier berganda untuk mengukur
sejauh mana kerja sama tim, lingkungan kerja dan motivasi kerja berdampak pada kinerja pegawai Mie Gacoan di cabang Sidoarjo, yang
hasilnya bisa dicermati dalam Tabel 8.

Tabel 8. Analisis regresi linier berganda Coefficientsa Model Unstandardized-Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
Collinearity Statistics



B_ Std. Error_ Beta_ Tolerance VIF
1 (Constant) 3.387 2.049 1.653 .100
Kerja-Sama-Tim (X1)  .420 .095 .317 4.403 .000 .340 2.937
Motivasi-Kerja (X2) .272 .088 .174 3.101 .002 .562 1.778
Lingkungan-Kerja (X3) .471 .087 .410 5.436 .000 .311 3.220
a. Dependent Variable: Kinerja-karyawan (Y)

Dari Tabel 8, persamaan regresi antara X1, X2, X3 dan Y dapat ditemukan dengan menggunakan persamaan 2 berikut.
Y=3,387+0,420+0,272+0,471+e........ (2)

Berdasarkan persamaan 2 di atas, kita dapat menjelaskan bahwa:

1. Konstanta adalah 3.387 yang bertanda positif, sehingga nilai konstanta memperlihatkan bahwasanya variabel X diasumsikan sebagai 0,
sehingga variabel Y dalam kondisi ini ialah 3.387

2. Koefisien regresi kerja sama tim 0,420 positif, menunjukkan hubungan positif diantara kerja sama tim (X1) dan kinerja karyawan (Y). Bila
terjadi peningkatan variabel kerja sama tim senilai satu unit, kinerja pegawai akan bertambah senilai 0,420

3. Koefisien regresi motivasi kerja sama dengan 0,272 adalah positif, yang memperlihatkan korelasi positif diantara motivasi kerja (X2) dan
kinerja karyawan (Y). Dengan peningkatan variabel motivasi kerja sebesar satu unit, kinerja karyawan bertambah senilai 0,272

4. Koefisien regresi lingkungan kerja 0,471 ialah positif, memaparkan korelasi positif diantara lingkungan kerja (X3) dan kinerja karyawan (Y).
Bila ada kenaikan variabel lingkungan kerja sebesar satu unit, kinerja karyawan meningkat senilai 0,471

5. Uji-F
Uji-F dipakai guna menentukan korelasi diantara semua variabel X pada saat yang sama atau dengan variabel Y [59]. Dalam penelitian ini,
digunakan tingkatan 5%, sehingga kriteria yang diperlukan adalah taraf sig &lt; 0,05 dan F-hitung &gt; F-table. Hasil uji-F ditunjukkan dalam
Tabel 9.
Tabel 9. Esai F ANOVAa Model Sum-of-Squares _df Mean-Square F_ Sig. 1 Regression__ 1658.748 3 552.916 125.817 .000b
Residual 830.578 189 4.395
Total 2489.326 192

X1)

Bersumber Tabel 9, bisa dipahami bahwasanya bobot regresi dan residu ialah 3 dan 189, sehingga didapatkan nilai 2,65 dalam perhitungan F-
table. Kemudian diketahui juga nilai sig adalah 0,000, yang kurang dari 0,05, dan nilai F-hitung &gt; F-table ialah 125,817 &gt; 2,65. Dengan
demikian kerja sama tim, motivasi kerja dan lingkungan kerja secara bersamaan mempengaruhi kinerja karyawan di cabang Mie Gacoan
Sidoarjo.

6. Uji-t

Uji-t diperlukan guna memahami dampak tiap-tiap variabel X sebagian pada variabel Y [59], pada riset berikut memakai tingkatan 5%, sehingga
kriterianya adalah nilai Sig &lt; 0,05 dan perhitungan pada t-hitung &gt; t-tabel. Nilai t-tabel ini diperoleh pada angka 1,97. Hasil uji-t dirangkum
dalam Tabel 10.

Tabel 10. Uji t
Coefficientsa Model Unstandardized-Coefficients Standardized Coefficients t Sig. Collinearity Statistics B_ Std. Error_ Beta_ Tolerance
VIF 1 (Constant) 3.387 2.049 1.653 .100

Kerja-Sama-Tim (X1)  .420 .095 .317 4.403 .000 .340 2.937

Motivasi-Kerja (X2) .272.088 .174 3.101 .002 .562 1.778

Lingkungan-Kerja (X3) .471.087 .410 5.436 .000 .311 3.220
a. Dependent Variable: Kinerja-karyawan (Y)

Tabel 10 menunjukkan bahwa uji-t variabel kerja sama tim (X1) menghasilkan t-hitung 4,403 &gt; t-tabel 1,97 dan sig. 0,000 &lt; 0,05 untuk H1
diterima, yang memaparkan bahwasanya kerja sama tim telah memberikan dampak signifikan dan positif pada kinerja karyawan Mie Gacoan di
Sidoarjo. variabel motivasi kerja (X2) mempunyai skor thitung 3,101 &gt; t-tabel 1,97 dan sig. 0,000 &lt; 0,05 untuk H2 diterima, yang
memaparkan bahwasanya motivasi dalam bekerja berefek signifikan dan positif pada kinerja pegawai di Mie Gacoan Sidoarjo. Variabel
lingkungan kerja (X3) memiliki t-hitung 5.436 &gt; t-tabel 1.97 dan sig. 0,000 &lt; 0,05 untuk H3 diterima, yang bermakna lingkungan kerja telah
berefek signifikan dan positif pada kinerja pegawai cabang Mie Gacoan Sidoarjo.

7. Koefisien determinasi

Koefisien determinasi (R2) dipakai guna menentukan tingkat pengaruh perubahan variabel Y yang diakibatkan oleh variabel X [59]. Hasil
perhitungan koefisien determinasi bisa dicermati dalam Tabel 11.

_Tabel 11. Koefisien determinasi

Model Summaryb

Model R R-Square Adjusted-R-Square Std. Error of the Estimate _1 .816a .666 .661 2.09633

_a. Predictors: (Constant), Lingkungan-Kerja (X3), Motivasi-Kerja (X2),_Kerja-Sama-Tim ( X1) b. Dependent Variable: Kinerja-karyawan
(v)

Tabel 11 memaparkan bahwasanya nilai-R ialah 0,816, sehingga ada hubungan yang kuat diantara variabel kerja sama tim, motivasi kerja,
dan lingkungan kerja. Selanjutnya, adjusted-R-square sebesar 66,1% memaparkan bahwasanya variabel “kerja sama tim”, “motivasi
bekerja”, dan “lingkungan kerja” bisa menerangkan 66,1% dari variasi variabel kinerja karyawan, dan sisanya 33,9% tergantung pada variabel

lain yang tidak bisa dijelaskan pada riset berikut.



8. Pembahasan
Pengaruh Kerja Sama Tim terhadap Kinerja Karyawan
Setelah uji t, t-hitung variabel kerja sama tim adalah 4,403, yang lebih tinggi dari t-tabel 1,97 dan sig. 0,000 &lt; 0,05, sehingga hipotesis H1
diterima, yang berarti bahwa variabel kerja sama tim yang dilakukan oleh karyawan Mie Gacoan cabang Sidoarjo
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya [29] yang mengklaim bahwa kerja sama tim

serta penelitian [30] bahwa kerja sama tim memiliki berpengaruh terhadap kinerja
karyawan, dan penelitian[31] yang menyatakan bahwa kerja tim memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Pengaruh Motivasi kerja Terhadap kinerja Karyawan
Bersumber uji-t, t-hitung dari variabel motivasi bekerja ialah 3.101, yakni melebihi t-tabel 1.97 dan taraf sig. 0,002 &lt; 0,05 Hal ini sesuai
dengan hipotesis H2, yang bermakna bahwasanya variabel Mie Gacoan di cabang Sidoarjo
berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya [38] bahwa
motivasi kerja mempengaruhi kinerja karyawan, diikuti oleh penelitian [39] bahwa motivasi kerja mempengaruhi kinerja karyawan, dan

penelitian [40] bahwa motivasi kerja_berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja _karyawan. </b> dan sejalan dengan pernyataan
[62] bahwa motivasi yang baik di tempat kerja adalah alasan mengapa karyawan bekerja dengan semangat yang tinggi dan semangat yang
maksimal.

Pengaruhl lingkungan kerja terhadap kinerjal karyawan

Bersumber uji-t, variabel lingkungan kerja_mempunyai t-hitung senilai 5,436, yang melebihi t-table senilai 1,97 dengan sig. 0,000 &lt; 0,05,
sehingga hipotesis H3 bisa diterima, yang bermakna bahwasanya variabel lingkungan kerja di sekeliling karyawan berdampak signifikan dan
positif pada kinerja karyawan Mie Gacoan di cabang Sidoarjo. Hasil riset berikut konsisten dengan riset terdahulu [48] yang menyebutkan
bahwasanya lingkungan kerja fisik bisa berdampak pada kinerja karyawan, diikuti oleh riset [49] yang mengatakan lingkungan kerja

mempengaruhi kinerja karyawan, dan riset [50] bahwasanya lingkungan kerja berdampak signifikan dan positif pada produktivitas karyawan.l
Dan menurut pendapat [63] bahwa semakin menyenangkan suasana kerja, semakin baik hasil karyawan.
_Pengaruh Kerja sama Tim, Motivasi Kerja, dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Bersumber uji-F, diperoleh F-hitung 125,817, yang lebih tinggi dari F-table 2,65, lalu taraf sig. 0,000 &It; 0,05 dengan demikian H4 dapat di
terima, menunjukkan bahwasanya kerja sama tim, lingkungan kerja dan motivasi kerja secara bersamaan berdampak pada kinerja karyawan
Mie Gacoan di Sidoarjo. Terkait hal ini, disampaikan pernyataan bahwa kerja sama tim diperlukan untuk meningkatkan kinerja karyawan
disamping itu meningkatkan motivasi karyawan untuk bekerja dan memperhatikan lingkungan kerja di sekitar karyawan.
4. 1V. Kesimpulan
Bersumber hasil riset dan pembahasan yang sudah dipaparkan, bisa dibuat simpulan bahwasanya kerja sama tim berdampak signifikan dan
positif pada kinerja karyawan di Mie Gacoan cabang Sidoarjo, diikuti dengan motivasi dalam bekerja, yang berdampak signifikan dan positif
pada kinerjaa karyawan di Mie Gacoan cabang Sidoarjo dan lingkungan kerja yang berdampak positif dan positif pada kinerja bagian Mie
Gacoan Sidoarjo. Pada saat yang sama, kerja sama tim, motivasi kerja dan lingkungan kerja berdampak signifikan dan positif pada kinerja
karyawan Mie Gacoan di Sidoarjo.
5. Ucapan terima kasih
Kami mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang membantu menyelesaikan penelitian ini, termasuk semua staf di Mie Gacoan
Sidoarjo yang membantu mengisi kuesioner survei.
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